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ABSTRAK 
Muh. Arman Dian Bahary. I111 12 290. Perbedaan Sifat Kualitatif dan 
Kuantitatif Sapi Bali Tidak Bertanduk dengan Sapi Bali Bertanduk. di 
Bawah Bimbingan Prof. Dr. Ir. Lellah Rahim, M.Sc sebagai pembimbing utama 
dan Dr. Muhammad Ihsan A. Dagong, S.Pt, M.Si sebagai pembimbing anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sifat kualitatif dan kuantitatif 
sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dengan sapi Bali bertanduk. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2017. Di Ranch Patallassang Gowa dan 
Maiwa Breeding Center Enrekang, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini menggunakan uji t (t-test Independent sample), untuk 
membandingkan sampel sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dengan sapi Bali 
bertanduk. Jumlah sampel sapi Bali Polled 11 ekor terdiri dari 5 jantan, dan 6 
betina dari umur 2 tahun ke atas dengan sampel sapi Bali sebanyak 82 ekor. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sifat kualitatif warna bulu pada sapi Bali tidak 
bertanduk (Polled) dan bertanduk dominan pada warna coklat kekuningan, tetapi 
pada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan dominan pada warna coklat muda. 
Garis punggung sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dan bertanduk hampir rata 
dengan garis yang sedang, hanya pada sapi Bali bertanduk betina memiliki garis 
tipis. Sifat kuantitatif (panjang badan, tinggi pundak, tinggi pinggul, lingkar dada, 
dan berat badan) sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan lebih tinggi 
dibandingkan dengan sapi Bali bertanduk. Tetapi pada sapi Bali betina bertanduk 
lebih tinggi dibanding tidak bertanduk (Polled). 
 
 
Kata Kunci:  Kualitatif, Kuantitatif, Sapi Bali, Tanduk. 
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ABSTRACT 
Muh. Arman Dian Bahary. I111 12 290. Difference of Qualitative and 
Quantitative Trait of Polled and Horned Bali Cattle. Under Prof. Dr. Ir. 
Lellah Rahim, M.Sc as Senior Advisor and Dr. Muhammad Ihsan A. Dagong, 
S.Pt, M.Si as a Member Mentor. 
This aims of this study to determine the difference of qualitative and quantitative 
trait of Polled and Horned Bali Cattle. The research was conducted from March to 
May 2017 at Patallasang ranch in Gowa regency and Maiwa Breeding Center, 
Enrekang regency. This research used 100 heads of Bali Cattle, consist of 11 
heads of pulled Bali and 89 heads of Horned. All parameters were test by t-test 
(Independent Samples) to compare both Cattle. The result showed indicate that 
the qualitative trait were mainly yellowsh brown, in polled, and light brown in 
horned Bali Cattle. While the back color of polled and horned were in moderate 
line, only in polled cow almost flat and fine lines. Quantitative nature (body 
length, shoulder height, hip height, chest circumference and weight) of polled Bali 
were taller than horned Bali. But in Bali cow horned higher than polled. 
 
Keywords: Qualitative, Quantitative, Bali Cattle, Polled, Trait.  
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PENDAHULUAN 
Sapi Bali adalah salah satu plasma nutfah Indonesia yang berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai pemasok daging dalam jumlah besar dan merupakan hasil 
domestikasi dari Banteng. Disamping jumlah populasi yang besar dan penyebaran 
yang cukup luas maka sapi Bali merupakan ternak sapi yang sangat penting dalam 
penyediaan daging nasional. 
Karakterisasi merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi sifat-
sifat penting yang bernilai ekonomis, atau yang merupakan penciri dari rumpun 
yang bersangkutan. Karakterisasi merupakan langkah penting yang harus 
ditempuh apabila akan melakukan pengelolaan sumberdaya genetik secara baik 
(Chamdi, 2005). Karakterisaasi dapat dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif 
(Noor, 2008; Abdullah, 2008; Sarbaini, 2004). Sifat kuantitatif adalah sifat-sifat 
produksi dan reproduksi atau sifat yang dapat diukur. Ekspresi sifat ini ditentukan 
oleh banyak pasangan gen dan dipengaruhi oleh lingkungan, baik internal (umur 
dan seks) maupun eksternal (iklim, pakan, penyakit dan pengelolaan) (Martojo, 
1992; Warwick et al., 1995; Noor, 2008). Sedangkan sifat kualitatif adalah sifat-
sifat yang pada umumnya dijelaskan dengan kata-kata atau gambar, misalnya 
warna bulu atau kulit, pola warna, sifat bertanduk atau tidak bertanduk yang dapat 
dibedakan tanpa harus mengukurnya (Warwick et al., 1995). Sifat kualitatif 
menurut Noor (2008) biasanya hanya dikontrol oleh sepasang gen dan faktor 
lingkungan tidak berpengaruh. 
Selain kekhasan sifat kualitatif dan kuantitatifnya, sapi Bali juga memiliki 
keunggulan terutama produktivitas yang cukup tinggi. Keunggulan produksi sapi 
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Bali dapat dilihat dari beberapa indikator sifat-sifat produksi seperti bobot lahir, 
bobot sapih, bobot dewasa, laju pertambahan bobot badan, sifat-sifat karkas 
(persentase karkas dan kualitas karkas), maupun sifat reproduksi seperti dewasa 
kelamin, umur pubertas, jarak kelahiran (calving interval), dan persentase 
kelahiran. Beberapa sifat produksi dan reproduksi tersebut merupakan sifat 
penting/ekonomis yang dapat dipergunakan sebagai indikator seleksi 
(Handiwirawan dan Subandriyo, 2004). Terdapat beberapa keuntungan pada sapi 
Polled, seperti mengurangi resiko terluka yang sering terjadi pada peternak yang 
disebabkan oleh tanduk, dapat mencegah memar pada karkas dan kerusakan pada 
kulit serta di anggap memiliki ukuran dan bentuk tubuh yang lebih besar. 
Berdasarkan tinjauan di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
perbedaan karakteristik sifat kualitatif dan kuantitatif sapi Bali tidak bertanduk 
(Polled) dengan sapi Bali bertanduk. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sifat kualitatif dan 
kuantitatif sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dengan sapi Bali bertanduk. 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapkan menjadi informasi baru 
dalam pengembangan sapi Bali tidak bertanduk (Polled) di Indonesia, serta 
memberikan informasi terkait perbedaan karakteristik sifat kualitatif dan 
kuantitatif sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dengan sapi Bali bertanduk yang 
dapat digunakan untuk menentukan keunggulan- keunggulannya. 
  
3 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Sapi Bali 
Sapi Bali (Bos sondaicus) adalah  salah satu bangsa sapi asli dan murni 
Indonesia, yang merupakan keturunan asli banteng (Bibos banteng) dan telah 
mengalami proses domestikasi yang terjadi sebelum 3.500 SM, sapi Bali asli 
mempunyai bentuk dan karakteristik sama dengan banteng. Sapi Bali dikenal juga 
dengan nama Bibos javanicus, meskipun sapi Bali bukan satu subgenus dengan 
bangsa sapi Bos taurus atau Bos indicus. Berdasarkan hubungan silsilah famili 
Bovidae, kedudukan sapi Bali diklasifikasikan ke dalam subgenus Bibovine tetapi 
masih termasuk genus bos (Bamualim dan Wirdahayati, 2003). 
 Payne dan Rollinson (1973) menyatakan bahwa bangsa sapi ini diduga 
berasal dari pulau Bali, karena pulau ini sekarang merupakan pusat 
penyebaran/distribusi sapi untuk Indonesia, karena itu dinamakan sapi Bali dan 
tampaknya telah didomestikasi sejak jaman prasejarah 3500 SM. Sapi Bali adalah 
sapi potong asli Indonesia yang merupakan hasil domestikasi dari banteng (Bibos 
banteng) adalah jenis sapi yang unik, hingga saat ini masih hidup liar di Taman 
Nasional Bali Barat, Taman Nasional Baluran dan Taman Nasional Ujung Kulon.  
Sapi asli Indonesia ini sudah lama didomestikasi di pulau Bali dan sekarang sudah 
tersebar di berbagai daerah dan mendominasi spesies sapi di Indonesia Timur.   
Sapi Bali merupakan sapi lokal yang sangat berpotensi dikembangkan di 
Indonesia, sapi Bali telah beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan di wilayah 
Indonesia  (Bamualim dan Wirdahayati, 2003). 
4 
 
Menurut Williamson dan Payne, 1993 sapi Bali mempunyai klasifikasi 
taksonomi sebagai berikut : 
 Phylum   : Chordata 
 Subphylum  : Vertebrata 
 Class   : Mamalia 
 Sub class  : Theria 
 Infra class  : Eutheria 
 Ordo   : Artiodactyla 
 Sub ordo  : Ruminantia 
 Infra ordo  : Pecora 
 Famili   : Bovidae 
 Genus   : Bos (cattle) 
 Group   : Taurinae 
 Spesies  : Bos sondaicus (banteng/sapi Bali) 
Peternak menyukai sapi Bali karena beberapa keunggulan karakteristiknya 
antara lain mempunyai fertilitas tinggi, lebih tahan terhadap kondisi lingkungan 
yang kurang baik, cepat beradaptasi apabila dihadapkan dengan lingkungan baru, 
cepat berkembang biak, bereaksi positif terhadap perlakuan pemberian pakan, 
kandungan lemak karkas rendah, keempukan daging tidak kalah dengan daging 
(Feati, 2011). 
Ukuran tubuh sedang, dada dalam, tidak berpunuk dan kaki-kakinya 
ramping. Kulitnya berwarna merah bata. Cermin hidung, kuku dan bulu ujung 
ekornya berwarna hitam. Kaki di bawah persendian karpal dan tarsal berwarna 
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putih.  Kulit berwarna putih juga ditemukan pada bagian pantatnya dan pada paha 
bagian dalam kulit berwarna putih tersebut berbentuk oval (Soeparno, 1992). 
Sapi Bali mempunyai ciri-ciri morfometrik yakni sapi Bali jantan  dewasa 
mempunyai bobot antara 337-494 kg dengan tinggi sekitar 122-130 cm (Pane, 
1991), sedangkan bobot badan sapi Bali terbaik pada pameran ternak tahun 1991 
mencapai 450-647 kg dengan tinggi sekitar 125-144 cm (Hardjosubroto, 1994). 
Sementara itu, sapi Bali betina dewasa mempunyai bobot badan antara 224-300 
kg dengan tinggi sekitar 105-114 cm (Pane, 1991), sedangkan bobot badan sapi 
Bali betina terbaik  pada pameran temak tahun 1991 mencapai 300-489 kg dengan 
tinggi sekitar 121-127 cm (Hardjosubroto, 1994). 
Sapi Bali memiliki keunggulan diantaranya memiliki fertilitas yang baik 
karena sapi betina mampu menghasilkan anak setiap tahun, konsumsi ransum 
sedikit pada saat-saat sulit seperti musim kemarau yang panjang atau sesudah 
waktu utama bercocok tanam dan dapat kembali segera ke kondisi semula, 
kualitas daging baik, sapi jantan kebiri muda dan sapi jantan umumnya 
mempunyai berat standar untuk diekspor ke pulau atau Negara lain untuk 
disembelih, dan kualitas kulit baik dan agak tipis (Williamson dan Payne, 1993).  
Sapi Bali memiliki keunggulan dibandingkan dengan sapi lainnya antara 
lain mempunyai angka pertumbuhan yang cepat, adaptasi dengan lingkungan yang 
baik, dan penampilan reproduksi yang baik. Sapi Bali merupakan sapi yang paling 
banyak dipelihara pada peternakan kecil karena fertilitasnya baik dan angka 
kematian yang rendah (Purwantara et al., 2012). 
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Gambaran Umum Sapi Bali Polled 
Sejarah Perkembangan Sapi Bali Polled 
Sapi Bali sebagai salah satu sapi lokal di Indonesia pada dasarnya 
memiliki tanduk, baik pada jantan maupun pada betina (Gambar 1). Pada 
umumnya sapi Bali jantan memiliki ukuran tanduk yang berbeda dengan betina, 
umumnya pada jantan berukuran 20 sampai 25 cm, sedangkan pada betina lebih 
pendek dari tanduk yang dimiliki jantan (Payne dan Rollinson, 1973). Secara 
teoritis, setiap makhluk hidup diciptakan secara beranekaragam, keanekaragaman 
ini tidak hanya terjadi antar bangsa tetapi juga di dalam satu bangsa yang sama, 
antar populasi maupun di dalam populasi di antara individu tersebut. 
Keanekaragaman pada sapi Bali dapat dilihat dari ciri-ciri fenotip yang dapat 
diamati atau terlihat secara langsung, seperti tinggi pundak, berat, tekstur dan 
panjang rambut, warna dan pola warna tubuh, dan perkembangan tanduk. 
 
Gambar 1. Sapi Bali Jantan (a) dan Betina (b) Bertanduk 
Terkait pada perkembangan tanduk sapi Bali, terdapat suatu fenomena 
dimana telah ditemukan sapi Bali yang tidak bertanduk (polled). Sapi Bali polled 
merupakan sapi Bali yang tanduknya tidak bertumbuh secara alami (Gambar 2). 
Kejadian tidak bertanduk terjadi pada sapi Bali jantan dan betina. Berdasarkan 
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hasil observasi awal, sapi Bali polled berasal dari populasi sapi Bali yang 
dikembangkan di PT. BULI (Berdikari United Livestock) Kabupaten Sidrap pada 
tahun 1990-an. Keterangan yang didapatkan yakni terjadi kelahiran sapi Bali 
polled yang kemudian dikembangbiakkan. Hingga sekitar tahun 2000-an, sapi 
Bali polled tersebut diisolasi dari populasi awal untuk dikembangbiakkan di 
Ladang Ternak Fakultas Peternakan Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa.  
 
Gambar 2. Sapi Bali polled Jantan dan Betina 
Perkembangan populasi secara intensif baru dilaksanakan pada tahun 2004 
di Laboratorium Ternak Potong Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
Perkembangbiakan sapi Bali polled secara khusus dilaksanakan pada sapi 
pejantan dengan tujuan untuk memperbanyak jumlah populasinya. Tercatat 
jumlah populasi saat ini sekitar 30-an ekor, yang terus dikembangkan untuk 
menjadi sapi unggul lokal. 
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Sifat Polled pada Sapi 
Ternak sapi yang tanduknya  tidak tumbuh secara alami diistilahkan 
sebagai sapi Polled. Polled merupakan sebuah sifat yang diturunkan melalui pola  
autosomal dominan (Cargill et al., 2008). Sebelum ternak didomestikasi, fungsi 
tanduk sangat penting bagi kelangsungan hidup spesies liar. Fungsi tersebut 
terutama sebagai instrument dalam mempertahankan diri dari ancaman hewan 
lain. Bahkan setelah domestikasi, tanduk adalah sifat yang diinginkan di sebagian 
besar wilayah peternakan sapi sampai saat ini.  
Tanduk pada Bovidae terdiri dari inti tulang pneumatized (tanduk), yang 
menyatu dengan tulang frontal dan ditutupi oleh epitel cornified yang tumbuh 
keluar dari kulit di dasar tanduk, sehingga membentuk tanduk terlihat cekung. 
Secara anatomis, tanduk bersifat keras yang terbentuk dari keratin padat, dimana 
kecepatan pertumbuhannya sangat ditentukan tingkat asupan nutrisi pada ternak 
(Gottschalk et al., 1992). Sehingga dalam penentuan sapi bertanduk atau tidak, 
dapat dilakukan pada rentang umur 2 – 8 bulan. Visualisasi radiograph perlekatan 
tanduk disajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Visualisasi Radiograph Perlekatan Tanduk : 1) tengkorak; 2) 
frontal suture; 3) perlekatan antara tulang frontal dan tanduk; 4) sinus frontal dan 
5) tanduk (Capitan et al., 2011) 
Tanduk memiliki fungsi sebagai alat perlindungan sapi dari predator dan 
pada persaingan dalam mencari pakan, terutama pada kehidupan liar. Sebagian 
pihak memiliki hipotesis bahwa fungsi lain tanduk berhubungan dengan 
efektivitas reproduksi, dimana ternak betina cenderung memilih sapi yang 
bertanduk (Estes, 1992). Fungsi tanduk yang berhubungan dengan pola tingkah 
laku ternak, yakni kehadiran tanduk berhubungan dengan kualitas dan kuantitas 
pada interaksi sosial dan hubungan sosial dalam sebuah populasi ternak.  
Fenomena tidak tumbuhnya tanduk pada sapi dikategorikan dalam dua 
kondisi, 1) dikatakan polled jika tanduk tidak tumbuh secara alami dan 2) kondisi 
scurs yakni tidak tumbuhnya tanduk yang disebabkan oleh kegagalan 
penggabungan antara inti tulang tanduk dengan tengkorak. Kondisi scurs dapat 
juga dikatakan sebagai pertengahan antara kondisi sapi bertanduk dengan tidak 
bertanduk, disebabkan sapi yang bersifat scurs tetap memiliki tanduk namun tidak 
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tumbuh secara sempurna. Hal tersebut menjadi penting untuk membedakan ternak 
sapi yang bersifat polled dengan sifat scurs (Gottschalk et al.,1992).     
Keunggulan Sifat Polled Sapi Bali 
Pengembangan sapi potong di dunia saat ini mengarah pada 
pengembangan sapi-sapi tanpa tanduk (polled), disebabkan beberapa keunggulan 
terutama pada keunggulan dibidang manajemen pemeliharaan. Peternakan sapi 
potong dan sapi perah di dunia sebagian besar telah melakukan model 
pemeliharaan di padang penggembalaan, sehingga keberadaan tanduk dianggap 
mempunyai nilai yang relatif kecil, bahkan cenderung memberikan dampak 
kerugian ekonomi yang cukup besar karena resiko yang lebih tinggi dari cedera 
yang terjadi (infeksi dan kerusakan karkas) (Medugorac et al., 2012). 
Kemampuan sapi Bali beradaptasi pada lingkungan yang marjinal menjadi 
hal yang penting, disebabkan kemampuan tersebut tidak dimiliki oleh beberapa 
bangsa sapi lainnya. Sapi Bali dapat memanfaatkan pakan dengan kualitas rendah, 
mempunyai fertilitas dan conception rate yang sangat baik, dan memiliki daging 
berkualitas baik dengan kadar lemak rendah (Bugiwati, 2007). 
Sifat tempramen pada sapi dapat diartikan sebagai respon tingkahlaku 
ternak ketika mendapatkan perlakuan dari manusia (Francisco et al., 2012). 
Perlakuan tersebut dapat berupa kegiatan perawatan kesehatan maupun pada 
pemberian pakan. Ternak sapi dengan tempramen yang buruk sangat merugikan 
disebabkan dapat menstimulus terjadinya stres. Sifat tempramen sangat 
dipengaruhi oleh faktor bangsa ternak dan jenis kelamin, seperti kita ketahui 
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bahwa sapi Bali merupakan hasil domestikasi banteng (Bos banteng) sehingga 
cenderung masih memiliki sifat liar. 
Sapi dengan tanduk sering menimbulkan masalah dalam manajemen 
pemeliharaan. Pada industri pemotongan sapi-sapi hasil penggemukan sangat 
dipengaruhi oleh kehadiran tanduk. Pemotongan tanduk pada sapi bakalan muda 
telah terbukti menjadi stres dan mengurangi tingkat pertumbuhan. Masalah lain 
yang ditimbukan dari kehadiran tanduk pada sapi-sapi muda, yakni 
ketidaknyamanan dan besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan 
pemotongan tanduk. Sehingga terkadang dilaksanakan pemilihan secara selektif 
untuk memilih sapi-sapi polled. Hal tersebut memperhatikan aspek kesejahteraan 
ternak tanpa melaksanakan pemotongan tanduk (Goonewardene dan Hand, 1991). 
Keunggulan dari sifat polled, yakni generasi homozigot pada sapi Polled 
mengurangi biaya dan waktu untuk pemotongan tanduk dan menghilangkan stres 
pada ternak. Beberapa Negara telah memberlakukan animal walfare 
(Kesejahteraan Hewan) terkait dehorning (Pemotongan tanduk), sehingga 
pemuliabiakan terhadap sapi Polled menjadi lebih menguntungkan. Pada sapi 
Simmental, telah banyak upaya yang dilakukan untuk menghasilkan bangsa murni 
Simmental Polled melalui seleksi penotifik tradisional. Upaya tersebut telah 
menghabiskan waktu selama 25 tahun (Brockmann et al., 2000). 
Beberapa keunggulan lain pada sapi Polled dari segi manajemen 
pemeliharaan, seperti mengurangi resiko terluka yang sering terjadi pada peternak 
yang disebabkan oleh tanduk, dapat mencegah memar pada karkas dan kerusakan 
pada kulit. Seleksi terhadap sapi Polled menjadi sangat penting terutama pada 
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manajemen budidaya ternak yang modern (Brockmann et al., 2000). Dampak 
paling jelas dari keberadaan tanduk, terlihat pada saat pengangkutan menuju 
rumah potong hewan. Dimana terdapat banyak memar yang ditemukan pada 
ternak yang bertanduk, disebabkan oleh adanya persaingan dan persinggungan 
antar ternak yang terjadi di atas alat angkut (mobil pengangkut sapi). 
Identifikasi Sifat Kualitatif dan Kuantitatif Sapi Bali 
Karagaman Sifat Kualitatif Sapi Bali 
Sifat kualitatif adalah sifat-sifat yang pada umumnya dijelaskan dengan 
kata-kata atau gambar, misalnya warna bulu atau kulit, pola warna, sifat bertanduk 
atau tidak bertanduk yang dapat dibedakan tanpa harus mengukurnya (Warwick et 
al., 1995). 
Sapi Bali mempunyai ciri-ciri fisik yang seragam, dan hanya mengalami 
perubahan kecil dibandingkan dengan leluhur liarnya (Banteng). Warna sapi 
betina dan anak atau muda biasanya coklat muda dengan garis hitam tipis terdapat 
di sepanjang tengah punggung. Warna sapi jantan adalah coklat ketika muda 
tetapi kemudian warna ini berubah agak gelap pada umur 12-18 bulan sampai 
mendekati hitam pada saat dewasa, kecuali sapi jantan yang dikastrasi akan tetap 
berwarna coklat. Pada kedua jenis kelamin terdapat warna putih pada bagian 
belakang paha (pantat), bagian bawah (perut), keempat kaki bawah (white 
stocking) sampai di atas kuku, bagian dalam telinga, dan pada pinggiran bibir atas 
(Payne dan Rollinson, 1973; National Research Council, 1983; Hardjosubroto dan 
Astuti, 1993). 
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Sapi ini memiliki keunggulan yaitu memiliki efisiensi reproduksi yang 
tinggi, daging dan karkasnya berkualitas baik dan persentase karkasnya tinggi 
(karkasnya bahkan bisa mencapai 57%), dan yang paling menarik adalah daya 
adaptasinya terhadap lingkungan yang sangat baik (Bamualim dan Wirdahayati, 
2003). Secara fisik, sapi Bali mudah dikenali karena mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1. Warna bulunya pada badannya akan berubah sesuai usia dan jenis 
kelaminnya, sehingga termasuk hewan dimorphism-sex (perbedaan 
sistematis yang ada di antara kedua jenis kelamin dalam spesies yang 
sama). Pada saat masih “pedet”, bulu badannya berwarna sawo matang 
sampai kemerahan, setelah dewasa sapi Bali jantan berwarna lebih gelap 
bila dibandingkan dengan sapi Bali betina. Warna bulu sapi Bali jantan 
biasanya berubah dari merah bata menjadi coklat tua atau hitam setelah 
sapi itu mencapai dewasa kelamin sejak umur 1,5 tahun dan menjadi hitam 
mulus pada umur 3 tahun. Warna hitam dapat berubah menjadi coklat tua 
atau merah bata kembali apabila sapi Bali jantan itu dikebiri, yang 
disebabkan pengaruh hormon testosterone.  
2. Kaki di bawah persendian telapak kaki depan (articulatio carpo 
metacarpeae) dan persendian telapak kaki belakang (articulatio tarco 
metatarseae) berwarna putih. Kulit berwarna putih juga ditemukan pada 
bagian pantatnya dan pada paha bagian dalam kulit berwarna putih 
tersebut berbentuk oval. 
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Ciri khas sapi Bali adalah postur tubuh kecil, memiliki garis hitam pada 
punggung berwarna hitam yang sering disebut garis belut (sangat jelas pada 
pedet), bulu berwarna coklat kekuningan (merah bata), pada jantan dewasa bulu 
akan berubah menjadi coklat kehitaman, berwarna putih pada bagian tepi daun 
telinga bagian dalam, kaki bagian bawah, bagian belakang pelvis dan bibir bawah 
(Feati, 2011).  
Sapi Bali memiliki karakteristik fenotipe yang unik dibandingkan dengan 
sapi lainnya. Menurut Pane (1986) anak sapi jantan hingga sekitar umur 6 bulan 
berwarna sama dengan sapi betina yaitu merah bata kecoklatan, tetapi dengan 
semakin tua umurnya akan mulai berubah menjadi coklat kehitaman mulai dari 
bagian depan tubuh ke belakang. Terdapat warna putih pada bagian belakang paha 
(pantat), bagian bawah (perut), keempat kaki bawah (white stocking) sampai di 
atas kuku, bagian dalam telinga, dan pinggiran bibir atas pada sapi Bali jantan dan 
betina (Hardjosubroto dan Astuti, 1993). 
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Panduan pengisian form penampilan fisik sapi Bali dapat dilihat pada 
gambar berikut (LIPI, 2015): 
1. Warna bulu 
          
1 
Merah Bata 
2 
Coklat muda 
3 
Coklat 
kekuningan 
4 
Coklat 
muda 
pucat/pudar 
 
          
5 
Coklat tua 
6 
Hitam 
7 
Coklat 
kemerahan 
campur 
hitam 
8 
Abu-abu 
gelap-putih 
corak seperti 
kerbau 
 
Gambar 4. Warna bulu 
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2. Garis punggung 
 
Skala Kategori Ilistrasi 
3 Tebal 
 
2 Sedang 
 
1 Tipis 
 
0 Tidak ada 
 
Gambar 5. Garis punggung 
3. Warna moncong 
   
Hitam Merah muda Belang (hitam-merah 
muda) 
1 2 3 
Gambar 6. Warna moncong 
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4. Warna kaos kaki 
     
Putih, batas tegas Putih, batas tidak 
tegas 
Bukan bentuk warna kaos kaki 
1 2 3 
Gambar 7. Warna kaos kaki 
5. Warna cermin pantat 
   
Putih, batas tegas Putih batas tidak tegas Bukan bentuk warna 
cermin 
1 2 3 
Gambar 8. Warna cermin pantat 
Keragaman Sifat Kuantitatif Ternak Sapi di Indonesia 
Ukuran dan bentuk tubuh merupakan penduga yang menyeluruh dari 
bentuk tubuh dan deskripsi khas dari berbagai gambaran tubuh (Sarbaini, 2004). 
Fourie et al., (2002) menyatakan bentuk dan ukuran tubuh sapi dapat diketahui 
dengan cara mengukur langsung ataupun secara visual. Ukuran tubuh sering 
digunakan untuk mengevaluasi pertumbuhan. Ukuran merupakan indikator 
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penting pertumbuhan, tetapi tidak dapat digunakan untuk mengindikasikan 
komposisi tubuh ternak. 
Doho (1994) menyatakan bahwa ukuran tubuh juga dapat digunakan untuk 
menggambarkan eksterior hewan sebagai ciri khas atau karakteristik suatu bangsa 
ternak. Saladin (1983) menyatakan bahwa ukuran tubuh juga dapat digunakan 
untuk menduga asal-usul bangsa ternak. Natasasmita dan Mudikdjo (1985) 
menambahkan bahwa ukuran-ukuran tubuh ternak dapat digunakan untuk 
membuat rumus penduga bobot badan. 
Menurut Salamena et al., (2007), keragaman genetik dapat diteliti melalui 
pengamatan keragaman fenotipik sifat-sifat kuantitatif melalui analisis 
morfometrik. Pengelompokan ternak berdasarkan sifat kuantitatif sangat 
membantu untuk memberikan deskripsi ternak, khususnya untuk mengevaluasi 
bangsa-bangsa ternak. Pendekatan morfometrik digunakan untuk mempelajari 
hubungan genetik, sehingga pengukuran dilakukan terhadap bobot badan dan 
ukuran-ukuran tubuh. Menurut Sarbaini (2004), penanda fenotipik merupakan 
penciri yang ditentukan atas dasar-dasar yang dapat diamati atau dilihat secara 
langsung, seperti ukuran ukuran permukaan tubuh, bobot badan, warna dan pola 
warna bulu tubuh, bentuk dan perkembangan tanduk. 
Ukuran-ukuran tubuh ternak dapat berbeda satu sama lain secara bebas, 
korelasi diantara sifat-sifat yang diukur dapat positif apabila peningkatan satu sifat 
menyebabkan peningkatan sifat lain. Korelasi negatif apabila satu sifat meningkat 
dan sifat lain menurun (Laidding, 1996). Menurut Kadarsih (2003), lingkar dada 
mempunyai peranan nyata terhadap peramalan bobot badan dibanding ukuran 
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tubuh lain. Williamsom dan Payne (1993) menyatakan bahwa penggunaan ukuran 
lingkar dada, panjang badan dapat memberikan petunjuk bobot badan seekor 
hewan dengan tepat. Menurut Hanibal (2008), terdapat korelasi positif antara skor 
ukuran tubuh terhadap bobot badan. 
Ciri kuantitatif sapi Bali berdasarkan SNI 7651.4:2015 mengenai 
persyaratan bibit sapi Bali jantan dan betina pada Tabel 1 dan 2. 
Tabel 1. Persyaratan Minimum Kuantitatif Bibit Sapi Bali Jantan 
Umur (Bulan) Parameter Satuan 
Kelas 
I II III 
18 – 24 
Tinggi pundak cm 115 110 105 
Panjang badan cm 125 120 119 
Lingkar dada cm 155 147 142 
Lingkar skrotum cm 25 
>24 – 36 
Tinggi pundak cm 127 120 113 
Panjang badan cm 133 124 115 
Lingkar dada cm 179 158 148 
Lingkar skrotum cm 26 
 
Tabel 2. Persyaratan Minimum Kuantitatif Bibit Sapi Bali Betina  
Umur (Bulan) Parameter Satuan 
Kelas 
I II III 
18 – 24 
Tinggi pundak cm 107 104 100 
Panjang badan cm 112 105 101 
Lingkar dada cm 139 130 124 
>24 – 36 
Tinggi pundak cm 110 106 104 
Panjang badan cm 114 110 105 
Lingkar dada cm 147 135 130 
Karakterisasi ukuran-ukuran tubuh dapat digunakan untuk mengukur jarak 
genetik, merupakan metode pengukuran yang murah dan sederhana (Brahmantyo 
dkk., 2003). Menurut Doho (1994) ukuran-ukuran tubuh juga digunakan untuk 
menggambarkan eksterior hewan sebagai ciri khas suatu bangsa. Menurut 
Suparyanto dkk., (1999) dan Zulu (2008), ukuran-ukuran tubuh dapat 
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menggambarkan ciri khas dari suatu bangsa. Karakterisasi bisa dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Sifat kuantitatif adalah sifat-sifat produksi dan 
reproduksi atau sifat yang dapat diukur, seperti bobot badan dan ukuran-ukuran 
tubuh. Ekspresi sifat ini ditentukan oleh banyak pasangan gen (poligen), baik 
dalam keadaan homozigot maupun heterozigot dan dipengaruhi oleh lingkungan, 
yaitu melalui pakan, penyakit dan pengelolaan, tetapi tidak dapat mempengaruhi 
genotipe hewan (Warwick dkk., 1995; Martojo, 1992). 
Ukuran tubuh ternak yang digunakan dalam pendugaan bobot badan 
ternak sapi biasanya adalah lingkar dada dan panjang badan (Santoso, 2003). 
Besarnya badan dapat diukur melalui tinggi badan, lingkar dada dan sebagainya 
kombinasi berat dan besarnya badan umumnya di pakai sebagai ukuran 
pertumbuhan (Sugeng, 2003). Secara fisiologis lingkar dada memiliki pengaruh 
yang besar terhadap bobot badan karena dalam rongga dada terdapat organ-organ 
separti jantung dan paru-paru. Organ-organ tersebut akan tumbuh dan mengalami 
pembesaran sejalan dengan pertumbuhan ternak. Di samping itu, pertambahan 
bobot badan juga dipengaruhi oleh penimbunan lemak (Yusuf, 2004). 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2017. Di Ranch 
Patallassang Gowa dan Maiwa Breeding Center Enrekang, Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin. 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tongkat ukur dari stainless 
steel, timbangan, pita ukur, dan kamera. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel sapi Bali tidak 
bertanduk 11 ekor terdiri dari 5 jantan, dan 6 betina dengan umur 2 – 3 tahun dan 
sampel sapi Bali bertanduk sebanyak 82 ekor dari Ranch Pattallassang Gowa dan 
Maiwa Breeding Center Enrekang, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
Prosedur kerja 
Pengukuran tubuh (sifat kuantitatif) dilakukan saat sapi berdiri tegak pada 
bidang datar (posisi ternak “parallelogram”). Cara pengukuran panjang badan, 
lingkar dada, tinggi pundak dan tinggi pinggul dapat dilihat pada Gambar 6 
(Santoso, 2003). 
 
Gambar 9. Pengukuran dimensi tubuh: 1) Panjang Badan; 2) Lingkar 
Dada; 3) Tinggi Pundak; dan 4) Tinggi Pinggul (Santoso, 2003). 
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1) Panjang badan diukur dengan menarik garis horizontal dari tepi depan sendi 
bahu sampai ke tepi belakang bungkul tulang duduk dengan menggunakan 
pita ukur. 
2) Lingkar dada diukur dalam satuan cm yang diambil dengan cara mengikuti 
lingkaran dada/tubuh tepat di belakang bahu melewati gumba atau pada sapi 
berponok tepat di belakang ponok dengan menggunakan pita ukur. 
3) Tinggi pundak diukur dari bagian tertinggi gumba ke tanah mengikuti garis 
tegak lurus dengan menggunakan tongkat ukur dari stainless steel. 
4) Tinggi pinggul diukur dengan menempatkan tongkat ukur tegak lurus dan 
pastikan bagian horizontal dari tongkat persis berada diatas pinggul. 
Identifikasi fenotipe sapi Bali polled dilakukan dengan mengidentifikasi 
sifat kualitatif khas yang dimiliki. Adapun sifat – sifat kualitatif yang di 
identifikasi antara lain: warna bulu, warna moncong, garis punggung, warna kaos 
kaki, dan warna cermin pantat. Secara terperinci kualifikasi sifat-sifat kualitatif di 
atas disajikan pada Lampiran 1 (LIPI, 2015). 
Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini dirancang sebagai penelitian pengamatan dan pengukuran 
objek penelitian langsung di lapangan. Penelitian ini menggunakan uji t (t-test 
Independent sample) (Sudjana, 2002), untuk membandingkan sampel sapi Bali 
tidak bertanduk (Polled) dengan sapi Bali bertanduk. Jumlah sampel sapi Bali 
Polled 11 ekor terdiri dari 5 jantan, dan 6 betina dari umur 2 tahun ke atas dengan 
sampel sapi Bali sebanyak 82 ekor. 
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Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji banding, yaitu uji 
t (t-test Independent sample) (Sudjana, 2002), rumus yang digunakan yaitu: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
1
𝑛1
−
1
𝑛2
S
     dimana    S =  
(n1 − 1)𝑠1
2 + (n2 − 1)s2
2
n1 + n2 − 2
 
Keterangan : 
t = Parameter yang diukur 
X1 = Rata-rata data hasil sapi Bali polled 
X2 = Rata-rata data hasil sapi Bali bertanduk 
S = Simpangan baku rataan 
S1 = Simpangan baku sapi Bali polled 
S2 = Simpangan baku Bali bertanduk 
n1 = Jumlah sampel sapi Bali polled 
n2 = Jumlah sampel Bali bertanduk 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskriptif Kualitatif 
Sifat kualitatif merupakan sifat yang tampak dari luar dan tidak dapat 
dihitung. Sifat kualitatif, seperti warna bulu, garis punggung, warna kaos kaki dan 
warna cermin pantat. Hasil pengamatan karakteristik sapi Bali bertanduk dengan 
sapi Bali tidak bertanduk (Polled) berdasarkan warna bulu, garis punggung, warna 
kaos kaki dan warna cermin pantat dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Perbandingan sifat kualitatif sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dengan 
sapi Bali bertanduk 
Fenotipe 
Polled (%) Bertanduk  (%) 
Jantan Betina Jantan Betina 
Warna Bulu 
    
Merah Bata 20 0 0 0 
Coklat Muda 40 0 0 0 
Coklat Kekuningan 20 100 84 100 
Coklat tua 0 0 12 0 
Hitam 20 0 4 0 
Garis Punggung 
    Tebal 0 0 12 1.8 
Sedang 60 66.7 56 38.6 
Tipis 40 33.3 32 59.6 
Warna Kaos Kaki 
    Putih, batas tegas 100 100 92 93 
Putih, batas tidak tegas 0 0 8 7 
Warna Cermin Pantat 
    Putih, batas tegas 80 66.7 96 87.7 
Putih, batas tidak tegas 20 33.3 4 12.3 
Hasil penelitian identifikasi sifat kualitatif warna bulu pada sapi Bali tidak 
bertanduk (Polled) jantan dominan pada warna coklat muda (40%), sedangkan 
pada sapi Bali bertanduk dominan pada warna coklat kekuningan dengan 
persentase 84%. Pada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan, ditemukan seekor 
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pejantan dengan warna bulu hitam (20%) (Tabel 3), dimana Martojo (2012) 
menyatakan bahwa warna bulu jantan pada sapi Bali berwarna coklat kemerahan 
dan menjadi hitam disaat umur 12 – 18 bulan dan menjadi semakin hitam disaat 
dewasa tubuh. Sedangkan warna bulu pada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dan 
sapi Bali bertanduk betina dominan pada warna coklat kekuningan dengan nilai 
masing-masing 100%. Tingkat kemiripan warna bulu pada sapi Bali tidak 
bertanduk (Polled) dan bertanduk sangat tinggi, yang menunjukkan adanya 
kedekatan hubungan antara keduanya. Meskipun secara umum sapi Bali berwarna 
coklat kemerahan atau merah bata (Purwantara et al., 2012). 
Sifat kualitatif lainnya yakni garis punggung, dimana sapi Bali tidak 
bertanduk (Polled) dan sapi Bali bertanduk jantan dominan pada garis punggung 
dengan kondisi garisnya yang sedang dengan persentase (60%) dan (56%) (Tabel 
3). Sedangkan garis punggung sapi Bali tidak bertanduk (Polled) betina dominan 
pada kondisi garisnya yang sedang (66,7%) dan tipis (59,6%) pada sapi Bali 
bertanduk. Menurut Feati, (2011) ciri khas sapi Bali adalah, memiliki garis hitam 
pada punggung yang sering disebut garis belut (sangat jelas pada pedet). 
Warna kaos kaki pada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dan sapi Bali 
bertanduk jantan dominan memiliki warna kaos kaki yang putih, batas tegas 
dengan nilai persentase (100%) dan (92%). Sedangkan warna kaos kaki pada sapi 
Bali tidak bertanduk (Polled) dengan sapi Bali bertanduk betina, juga dominan 
memiliki warna kaos kaki dengan kriteria (putih, batas tegas) yang nilai 
persentasenya hampir sama yaitu (100%) dan (93%) (Tabel 3). Sapi Bali tidak 
bertanduk (Polled) dan sapi Bali bertanduk memiliki kemiripan warna kaos kaki 
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yang putih, batas tegas berarti Kemurnian genetis sapi Bali masih tetap terjaga. 
Menurut Fikar dan Ruhyadi (2010) menyatakan ciri khas Sapi Bali diantaranya 
rambut berwarna merah keemasan pada jantan akan menjadi hitam setelah 
dewasa, dari lutut ketangkai bawah berwarna putih seperti memakai kaus kaki. 
Warna cermin pantat pada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan 
dominan memiliki kriteria warna putih, batas tegas (80%) dan kriteria yang sama 
pada sapi Bali bertanduk (96%). Sedangkan warna cermin pantat pada sapi Bali 
tidak bertanduk (Polled) dan sapi Bali bertanduk betina dominan pada warna 
cermin pantat (putih, batas tegas) dengan nilai persentasi 66,7% dan 87,7%. Kulit 
berwarna putih juga ditemukan pada bagian pantat dan pada paha bagian dalam 
kulit berwarna putih tersebut berbentuk oval (Soeparno, 1992).  
Deskriptif Kuantitatif 
Sifat kuantitatif dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan dan 
ditemukan pengaruh interaksi keduanya (genetik dan lingkungan). Pengukuran 
yang dilakukan meliputi panjang badan, tinggi pinggul, tinggi pundak, lingkar 
dada, dan berat badan. Data hasil penelitian mengenai perbedaan sifat kuantitatif 
sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dengan sapi Bali bertanduk dapat dilihat pada 
Gambar 10-14. 
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Gambar 10. Grafik hasil pengukuran panjang badan sapi Bali 
 Hasil pengukuran panjang badan sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan 
yaitu 105,80 ± 4.15 cm dan pada sapi Bali bertanduk 102,76 ± 6.60 cm (Gambar 
10). Hasil analisis statistik uji T (t- test independent sample) menunjukkan 
variabel panjang badan sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dan bertanduk jantan 
tidak memiliki perbedaan nyata (P>0,05). Sedangkan panjang badan sapi Bali 
tidak bertanduk (Polled) betina yaitu 107,50 ± 9.99 cm dan pada sapi Bali 
bertanduk 107,86 ± 4.21 cm. Hasil analisis statistik uji T (t- test independent 
sample) menunjukkan variabel panjang badan sapi Bali tidak bertanduk (Polled) 
dan bertanduk betina tidak memiliki perbedaan nyata (P>0,05). 
Nilai rataan panjang badan pada sapi Bali tidak bertanduk lebih tinggi 
dibandingkan sapi Bali bertanduk jantan dan sebaliknya pada sapi betina nilai 
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rataanya lebih tinggi yang bertanduk. Berdasarkan SNI 7651.4:2015 mengenai 
persyaratan bibit sapi Bali jantan dan betina bahwa sapi bali jantan umur 18-24 
bulan memiliki panjang badan minimum 119-125 cm. 
 
Gambar 11. Grafik hasil pengukuran tinggi pinggul sapi Bali 
 Hasil pengukuran tinggi pinggul sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan 
memiliki tinggi 108,40 ± 3,43 cm dan pada sapi Bali bertanduk 105,04 ± 3,70 cm 
(Gambar 11). Hasil analisis statistik uji T (t- test independent sample) 
menunjukkan variabel tinggi pinggul sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dan 
bertanduk jantan tidak memiliki perbedaan nyata (P>0,05). Sedangkan 
pengukuran tinggi pinggul sapi Bali tidak bertanduk (Polled) betina 108,00 ± 3,22 
cm dan pada sapi Bali bertanduk 108,82 ± 2,49 cm. Hasil analisis statistik uji T (t- 
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test independent sample) menunjukkan variabel tinggi pinggul sapi Bali tidak 
bertanduk (Polled) dan bertanduk betina tidak memiliki perbedaan nyata (P>0,05). 
 Secara statistik tinggi pinggul sapi Bali jantan tidak bertanduk (Polled) dan 
bertanduk menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata begitu pula pada sapi 
betina. Nilai rataan tinggi pinggul sapi Bali jantan tidak bertanduk (Polled) lebih 
tinggi dibandingkan yang bertanduk, namun pada sapi Bali betina tidak jauh 
berbeda terhadap tinggil pinggul. Parameter tinggi pinggul digunakan sebagai 
salah satu parameter seleksi ternak bibit, sehingga paramater tersebut digunakan 
untuk menentukan karakteristik sapi Bali. 
 
Gambar 12. Grafik hasil pengukuran tinggi pundak sapi Bali 
 Hasil pengukuran tinggi pundak sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan 
memiliki tinggi 108,80 ± 3,70 cm dan pada sapi Bali bertanduk 105,68 ± 3,91 cm 
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(Gambar 12). Hasil analisis statistik uji T (t- test independent sample) 
menunjukkan variabel tinggi pundak sapi Bali jantan tidak bertanduk (Polled) dan 
bertanduk tidak memiliki perbedaan nyata (P>0,05). Sedangkan pengukuran 
tinggi pundak sapi Bali tidak bertanduk (Polled) betina 107,67 ± 4,67 cm dan 
pada sapi Bali bertanduk 109,96 ± 3,00 cm. Hasil analisis statistik uji T (t- test 
independent sample) menunjukkan variabel tinggi pundak sapi Bali tidak 
bertanduk (Polled) dan bertanduk betina tidak memiliki perbedaan nyata (P>0,05). 
Nilai rataan tinggi pundak sapi Bali jantan tidak bertanduk (Polled) lebih 
tinggi dibandingkan yang bertanduk sebaliknya pada sapi Bali betina nilai 
rataannya lebih tinggi yang bertanduk. Secara statistik tinggi pundak sapi Bali 
jantan tidak bertanduk (Polled) dan bertanduk menunjukkan tidak adanya 
perbedaan nyata begitu pula pada sapi betina. Berdasarkan SNI 7651.4:2015 
mengenai persyaratan bibit sapi Bali jantan dan betina bahwa sapi bali jantan 
umur 18-24 bulan memiliki tinggi pundak minimum 105-115 cm. 
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Gambar 13. Grafik hasil pengukuran lingkar dada sapi Bali 
 Hasil pengukuran lingkar dada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan 
136,40 ± 10,99 cm dan pada sapi Bali bertanduk 132,36 ± 6,46 cm (Gambar 13). 
Hasil analisis statistik uji T (t- test independent sample) menunjukkan variabel 
lingkar dada sapi Bali jantan tidak bertanduk (Polled) dan bertanduk tidak 
memiliki perbedaan nyata (P>0,05). Sedangkan pengukuran lingkar dada sapi Bali 
tidak bertanduk (Polled) betina 136,67 ± 8,84 cm dan pada sapi Bali bertanduk 
137,07 ± 6,70 cm. Hasil analisis statistik uji T (t- test independent sample) 
menunjukkan variabel lingkar dada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dan 
bertanduk betina tidak memiliki perbedaan nyata (P>0,05). 
Nilai rataan lingkar dada sapi Bali jantan tidak bertanduk (Polled) lebih 
tinggi dibandingkan yang bertanduk sebaliknya pada sapi Bali betina nilai 
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rataannya lebih tinggi yang bertanduk. Secara statistik lingkar dada sapi Bali 
jantan tidak bertanduk (Polled) dan bertanduk menunjukkan tidak adanya 
perbedaan nyata begitu pula pada sapi betina. Berdasarkan SNI 7651.4:2015 
mengenai persyaratan bibit sapi Bali jantan dan betina bahwa sapi bali jantan 
umur 18-24 bulan memiliki lingkar dada minimum 142-155 cm.  
 
Gambar 14. Grafik hasil pengukuran berat badan sapi Bali 
 Hasil pengukuran berat badan sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan 
158,80 ± 14,75 kg dan pada sapi Bali bertanduk 147,00 ± 20,31 kg (Gambar 14). 
Hasil analisis statistik uji T (t- test independent sample) menunjukkan variabel 
berat badan sapi Bali jantan tidak bertanduk (Polled) dan bertanduk tidak 
memiliki perbedaan nyata (P>0,05). Sedangkan berat badan sapi Bali tidak 
bertanduk (Polled) betina 155,00 ± 34,85 kg dan pada sapi Bali bertanduk 162,88 
± 19,98 kg. Hasil analisis statistik uji T (t- test independent sample) menunjukkan 
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variabel lingkar dada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dan bertanduk betina 
tidak memiliki perbedaan nyata (P>0,05). 
Nilai rataan berat badan sapi Bali jantan tidak bertanduk (Polled) lebih 
tinggi dibandingkan yang bertanduk sebaliknya pada sapi Bali betina nilai 
rataannya lebih tinggi yang bertanduk. Secara statistik berat badan sapi Bali jantan 
tidak bertanduk (Polled) dan bertanduk menunjukkan tidak adanya perbedaan 
nyata begitu pula pada sapi betina.  
Ukuran dan bentuk tubuh merupakan penduga yang menyeluruh dari 
bentuk tubuh dan deskripsi khas dari berbagai gambaran tubuh (Sarbaini, 2004). 
Fourie et al. (2002) menyatakan bentuk dan ukuran tubuh sapi dapat diketahui 
dengan cara mengukur langsung ataupun secara visual. Ukuran tubuh sering 
digunakan untuk mengevaluasi pertumbuhan. Ukuran merupakan indikator 
penting pertumbuhan, tetapi tidak dapat digunakan untuk mengindikasikan 
komposisi tubuh ternak. 
Ukuran-ukuran tubuh ternak dapat berbeda satu sama lain secara bebas, 
korelasi diantara sifat-sifat yang diukur dapat positif apabila peningkatan satu sifat 
menyebabkan peningkatan sifat lain. Korelasi negatif apabila satu sifat meningkat 
dan sifat lain menurun (Laidding, 1996). Menurut Kadarsih (2003), lingkar dada 
mempunyai peranan nyata terhadap peramalan bobot badan dibanding ukuran 
tubuh lain. Williamsom dan Payne (1993) menyatakan bahwa penggunaan ukuran 
lingkar dada, panjang badan dapat memberikan petunjuk bobot badan seekor 
hewan dengan tepat. Menurut Hanibal (2008), terdapat korelasi positif antara skor 
ukuran tubuh terhadap bobot badan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan sifat kualitatif dan 
kuantitatif sapi Bali tidak bertanduk dengan sapi Bali bertanduk maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Sifat kualitatif warna bulu pada sapi Bali tidak bertanduk (Polled) dan 
bertanduk dominan pada warna coklat kekuningan, tetapi pada sapi Bali 
tidak bertanduk (polled) jantan dominan pada warna coklat muda. Garis 
punggung sapi Bali tidak bertanduk (polled) dan bertanduk hampir rata 
dengan garis yang sedang, hanya pada sapi Bali bertanduk betina memiliki 
garis tipis. 
2. Sifat kuantitatif (panjang badan, tinggi pundak, tinggi pinggul, lingkar 
dada, dan berat badan) sapi Bali tidak bertanduk (Polled) jantan lebih 
tinggi dibandingkan dengan sapi Bali bertanduk. Tetapi pada sapi Bali 
betina bertanduk lebih tinggi dibanding tidak bertanduk (polled). 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini maka perlu dilakukan penelitian 
lanjutan agar dapat mengetahui perkembangan sapi Bali tidak bertanduk (polled) 
di Indonesia. 
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Lampiran 1. Form Penampilan Fisik Sapi Bali  
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Lampiran  2. Hasil analisis statistik uji T (t- test independent sampel) 
 
Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Berat_badan polled 6 1.5500E2 34.85972 14.23142 
bertanduk 57 1.6288E2 19.97952 2.64635 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Berat_bad
an 
Equal variances 
assumed 5.816 .019 -.850 61 .399 -7.87719 9.26578 -26.40526 10.65087 
Equal variances 
not assumed 
  -.544 5.351 .608 -7.87719 14.47538 -44.36469 28.61030 
 
 
Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Lingkar_dada polled 6 1.3667E2 8.84685 3.61171 
bertanduk 57 1.3707E2 6.70250 .88777 
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Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the  Difference 
  Lower Upper 
Lingkar_dada Equal variances 
assumed 
1.985 .164 -.136 61 .892 -.40351 2.96291 -6.32822 5.52120 
Equal variances not 
assumed 
  -.108 5.621 .917 -.40351 3.71922 -9.65511 8.84809 
 
 
Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tinggi_pundak Polled 6 1.0767E2 4.67618 1.90904 
Bertanduk 57 1.0996E2 3.00574 .39812 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Tinggi_pundak Equal variances 
assumed 
2.770 .101 -1.686 61 .097 -2.29825 1.36308 -5.02390 .42741 
Equal variances not 
assumed 
  -1.179 5.443 .288 -2.29825 1.95011 -7.19080 2.59431 
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Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tinggi_pinggul Polled 6 1.0800E2 3.22490 1.31656 
Bertanduk 57 1.0882E2 2.48656 .32935 
 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Tinggi_pinggul Equal variances 
assumed 
.303 .584 -.752 61 .455 -.82456 1.09665 -3.01745 1.36832 
Equal variances not 
assumed 
  -.608 5.643 .567 -.82456 1.35713 -4.19688 2.54775 
 
 
 
Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Panjang_badan Polled 6 1.0750E2 9.99500 4.08044 
Bertanduk 57 1.0786E2 4.21069 .55772 
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Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Panjang_badan Equal variances 
assumed 
26.781 .000 -.169 61 .866 -.35965 2.12291 -4.60467 3.88537 
Equal variances not 
assumed 
  -.087 5.188 .934 -.35965 4.11838 -10.83169 10.11240 
 
 
Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Berat_badan Polled 5 1.5880E2 14.75466 6.59848 
Bertanduk 25 1.4700E2 20.31625 4.06325 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Berat_badan Equal variances assumed .428 .518 1.228 28 .230 11.80000 9.61107 -7.88737 31.48737 
Equal variances not 
assumed 
  1.523 7.431 .169 11.80000 7.74919 -6.31085 29.91085 
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Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Lingkar_dada polled 5 1.3640E2 10.99091 4.91528 
bertanduk 25 1.3236E2 6.46065 1.29213 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Lingkar_dada Equal variances assumed 5.920 .022 1.132 28 .267 4.04000 3.56766 -3.26803 11.34803 
Equal variances not 
assumed 
  .795 4.568 .466 4.04000 5.08228 -9.40462 17.48462 
 
 
Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tinggi_pundak Polled 5 1.0880E2 3.70135 1.65529 
Bertanduk 25 1.0568E2 3.91280 .78256 
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Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  
Lower Upper 
Tinggi_pundak Equal variances 
assumed 
.120 .731 1.640 28 .112 3.12000 1.90242 -.77693 7.01693 
Equal variances not 
assumed 
  1.704 5.938 .140 3.12000 1.83096 -1.37148 7.61148 
 
 
Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tinggi_pinggul Polled 5 1.0840E2 3.43511 1.53623 
Bertanduk 25 1.0504E2 3.70225 .74045 
 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Tinggi_pinggul Equal variances 
assumed 
.012 .913 1.871 28 .072 3.36000 1.79561 -.31815 7.03815 
Equal variances not 
assumed 
  1.970 6.020 .096 3.36000 1.70536 -.80947 7.52947 
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Group Statistics 
 Tanduk N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Panjang_badan Polled 5 1.0580E2 4.14729 1.85472 
Bertanduk 25 1.0276E2 6.60353 1.32071 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Panjang_badan Equal variances 
assumed 
1.238 .275 .983 28 .334 3.04000 3.09196 -3.29360 9.37360 
Equal variances not 
assumed 
  1.335 8.712 .216 3.04000 2.27690 -2.13682 8.21682 
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Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
Pengukuran Lingkar Dada Sapi Bali 
 
Pengukuran Berat Badan Sapi Bali 
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Pengukuran Tinggi Pundak Sapi Bali 
 
Pengukuran Lingkar Dada Sapi Bali 
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Persiapan Ternak Sebelum Pengukuran 
 
Pengukuran Lingkar Dada Sapi Bali  
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